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Belajar membaca Al-Qur‘an merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam.
Dalam membaca Al-Qur‘an juga tentu tidak dilakukan dengan sembarang
tetapi harus memerhatikan kaidah-kaidah yang berlaku seperti makhrajul
huruf, tajwid serta panjang dan pendek bacaannya agar bacaan Al-Qur’an
menjadi lebih fasih dan benar. Dalam hal ini untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur’an diperlukan bimbingan agar kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur‘an meningkat. Metode tartil adalah metode
pembelajaran Al-Qur‘an dengan cara membaca secara pelan dan perlahan
serta mengucapkan huruf-huruf dari makhrajnya dengan tepat sehingga
terdengar jelas masing-masing hurufnya serta tajwidnya.Dari pembahasan di
atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa kelas V di MIN 1 Baubau dalam membaca Al-Qur‘an sesuai dengan
makhraj dan tajwid. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan  kualitatif.  Pendekatan  kualitatif digunakan  untuk
mendeskripsikan, menjelaskan serta menggali hal-hal yang berhubungan
dengan judul penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan sebagian siswa kelas V di MIN 1 Baubau ada yang sudah
bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar dan ada juga yang belum mengenai
bagaimana membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhraj dan tajwidnya.

Kata Kunci: Kemampuan, Membaca Al-Qur’an, Metode Tartil

Learning to read Al-Qur’an is an obligation for every Muslim. Reading the Al-
Qur‘an is certainly not done arbitrarily but must pay attention to the rules that
apply such as makhrajul letters, tajwid and long and short readings so that

KORESPONDENSI: Abdul Rahim rahimimmawan@agmail.com



https://www.jurnal-umbuton.ac.id/index.php/wawasan
mailto:rahimimmawan@gmail.com

Jurnal Wawasan Mahasiswa Volume 2 No 1: 21-29

reading the Al-Qur’an becomes more fluent and correct. In this case to improve
students ability to read the Al-Qur’an, guidance is needed so that students
ability to read the Al-Qur‘an increases. The tartil method is a method of
learning the Al-Qur’an by reading slowly and slowly and pronouncing the
letters of the makhraj corrertly so that each letter and its tajwid are clearly
heard. From the discussion above, this study aims to determine the extent to
which grade V students at MIN 1 Baubau are able to read the Al-Qur’an in
accordance with makhraj and tajwid. This research uses a describe, explain
and explore matters related to the research title. Data collection techniques
used are observation, interview and documentation. The results of this study
indicate that the ability of some grade V students at MIN 1 Baubau can already
read the Al-Qur’an fluently and some are not yet familiar with how to read the
Al-Qur’an according to its makhraj and tajwid.

Keywords: Ability To Read Al-Qur’an, Tartil Method

1. Pendahuluan

Pendidikan agama Islam mempunyai peranan penting dalam membangun
dan menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dengan mengamalkan ajaran agama
Islam yang sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an dan As-sunnah melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran latihan dan penggunaan pengalaman (Abdul et
al., 2023).

Pendidikan agama Islam sangat diperlukan terutama pendidikan dalam
membaca Al-Qur'an agar setiap peserta didik memiliki kemampuan untuk
membaca dan memahami Al-Qur’an (Rifa & Wijaya, 2018). Al-Qur’an merupakan
firman Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui
perantara malaikat Jibril sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia yang
disampaikan dengan jalan mutawatir (berangsur-angsur) serta bagi yang
membacanya akan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala (Afdal, 2016).
Dalam membaca Al-Qur‘an tentunya harus memperhatikan kaidah-kaidah yang
berlaku seperti panjang dan pendek bacaannya, tajwid serta makhrajul hurufnya
sehingga bacaan Al-Qur'an menjadi lebih fasih dan benar (Isroani et al., 2022).

Berdasarkan ayat di atas menunjukan bahwa dalam membaca Al-Qur’an
harus dilakukan dengan perlahan supaya tepat pembacaan makhrajul dan
tajwidnya sesuai dengan kaidah yang berlaku (Andriani, 2021). Untuk mencapai
keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an tentu
tidak terlepas dari peranan orang tua di lingkungan keluarga sebagai faktor
penting dalam membimbing, mendidik dan memberi dukungan kepada anak-
anaknya dalam memberikan pengajaran untuk membaca Al-Qur’an (Nur, Aryani,
Panca, & Bekasi, 2022). Selain orang tua, guru juga memiliki peran yang tidak
kalah penting dalam mendidik siswa yang tugas mengganti posisi orang tua di
lingkungan sekolah (Mukhlis Ridwanulloh, Rahendra Maya, 2020).

Guru adalah sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi.
Guru sebagai salah satu komponen pembelajaran yang berfungsi sebagai
pendidik bagi para siswanya dengan menyampaikan pengetahuan, pemahaman
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dan keterampilan (Putra, Rahmawati, & Rofig, 2020). Selain itu juga, guru harus
mampu menjadi teladan yang dapat dijadikan contoh dan mendorong siswanya
pada jalan yang benar yang sesuai perintah Allah Swt dan hadits Nabi dalam
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya (Rochman, 2020). Guru
mempunyai tugas untuk menumbuhkan kemampuan siswa agar dapat
meningkatkan dan mencerdaskan kehidupan bangsa seperti tujuan pendidikan
yang tertera pada UUD 1945 alinea 4, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa
(Hasanah, 2020). Dalam menumbuhkan kemampuan siswa tentunya guru harus
miliki strategi yang dapat membangkitkan kemampuan siswa khususnya dalam
membaca Al-Qur‘an. Guru dituntut harus dapat merancang dan
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang dianggap sesuai dengan
minat dan bakat serta taraf perkembangan siswa termasuk didalamnya
memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran untuk menjamin
efektivitas (Nurhayah, 2020).

Keberhasilan pembelajaran juga tergantung pada pemilihan metode
pembelajaran yang tepat (Sa’‘diyah, 2021). Metode pembelajaran adalah alat
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, seorang
guru hendaknya memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
siswa dan materi pembelajaran yang akan disampaikan (Smait, Umat,
Singgarani, Arifin, & Fathurrohman, 2021). Metode membaca Al-Qur'an di
Indonesia semakin berkembang dan bermacam-macam salah satunya adalah
Metode Tartil (Suwarno, 2021). Metode Tartil adalah cara membaca Al-Qur'an
dengan pelan dan perlahan serta mengucapkan huruf-huruf dari makhrajnya
dengan tepat. Membaca dengan pelan dan tepat maka dapat terdengar jelas
masing-masing huruf dan tajwidnya (Basyid & Kudus, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan maka hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an
dengan metode tartil masih terbatas dan banyak yang belum bisa membaca Al-
Qur'an dengan memperhatikan kaidah panjang pendek bacaan, makhrajul huruf
dan tajwidnya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur‘an dengan
Penerapan Metode Tartil Pada Siswa Kelas V Di MIN 1 Baubau”. Ini bertujuan
melihat bagaimana kemampuan siswa kelas V di MIN 1 Baubau dengan metode
tartil.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan langkah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau ucapan serta perilaku orang
yang diamati (Fatah & Hidayatullah, 2021). Pendekatan ini bertujuan
mendapatkan pemahaman yang bersifat umum terhadap kenyataan sosial dari
sudut pandang partisipan. Adapun teknik Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu (Rasita & Ginting, 2023):

a. Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan.
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b. Observasi

Observasi pada hakikatnya merupakan kegiata dengan menggunakan
panca indra bisa melalui penglihatan, penciuman, pendemgaran untuk
memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.

c. Dokumentasi

Selain wawancara dan observasi, dokumentasi juga sangat penting dalam
teknik pengumpulan data yang mana dalam hal ini berfungsi untuk memperoleh
fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, jurnal
kegiatan dan sebagainya.

Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Baubau dengan subjek dalam penelitian
adalah siswa kelas V-A di MIN 1 Baubau dengan jumlah 20 siswa yang terdiri
dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Guru MIN 1 Baubau telah menerapkan metode tertil dalam membaca AL-
Qur’an. Berdasarkan penelitian ini maka didapatkan hasil tes yang menunjukkan
bahwa kemampuan membaca siswa kelas V di MIN 1 Baubau sudah bagus.
Adapun kategori dalam penilaian membaca Al-Qur’an berikut.

Tabel 1. Kategori Penilaian dalam Membaca Al-Qur’an

Kategori Deskrpsi Kemampuan Membaca Al-Qur'an Skor
Siswa dapat membaca Al-Qur‘an secara lancar
Sangat baik dengan makhrajul huruf yang benar, tajwid 80-100

yang benar serta irama tartil yang indah.
Siswa dapat membaca Al-Qur‘an secara lancar
Baik tetapi masih kurang tepat makhrajul huruf, 60-79
tajwid dan irama tartilnya.
Siswa dapat membaca Al-Qur’an tidak lancar,

Cukup keliru makhrajul huruf dan tajwidnya. 40-59
Siswa bisa membaca Al-Qur’an masih
Kurang mengeja, tidak sesuai ilmu tajwid dan masih 20-39
banyak yang keliru.
Sangat kurang Murid belum bisa membaca Al-Qur'an 0-29

Diperoleh hasil observasi tes kemampuan membaca Al-Qur‘an dengan
penerapan metode tartil siswa kelas V-A di MIN 1 Baubau sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi Tes Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Nama Siswa Skor Keterangan
Acha Siti Fattah 78 Baik
Hafsah Royya 85 Sangat baik
Julian Fahrezi 75 Baik
LD. Muh. Wildan 85 Sangat baik
LD. Muh. Ghozy Faizul 84 Sangat baik
Louis Xaver Alden 73 Baik
Muh. Faichan Hasan 59 Cukup
Mittah Mikail Arsyid 85 Sangat baik
Kenzi Kastara 75 Baik
Muhammad Rizal 58 Cukup
Waode Kanza Khair 85 Sangat baik
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Waode Annaila S 75 Baik
Waode Rifkah Kayya 78 Baik
Airin Sabrina 59 Cukup
Zahra Khirana 78 Baik
Alif Aktar Afigur 75 Baik
Busroh Izzat Mahdi 75 Baik
LD. Muh. Farid 75 Baik
Nursukma 59 Cukup
Andra Al Subhan 59 Cukup

Berdasarkan tabel 2 dari 20 siswa yang mendapat kategori sangat baik
sebanyak 5 siswa atau 25%, yang mendapatkan kategori baik sebanyak 9 siswa
atau 45%, sedangkan yang mendapatkan kategori cukup sebanyak 6 siswa atau
30%. Sehingga dalam kemampuan membaca Al-Qur'an dengan penerapan
metode tartil siswa kelas V-A di MIN 1 Baubau, termaksud pada kategoti Baik.

3.2 Pembahasan
Implementasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Al-Qur’an secara bahasa diambil dari kata gara’a - yaqrou — qur'anan yang
berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada umat
Islam untuk membaca Al-Qur‘an. Sedangkan menurut istilah Al-Qur‘an adalah
firman Allah Swt yang disampaikan oleh malaikat Jibril dengan redaksi langsung
dari Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw yang diterima oleh generasi ke
generasi tanpa ada perubahan. Al-Qur'an juga mempunyai arti mengumpulkan
dan menghimpun qgira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata yang
lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Jadi dapat ditarik kesimpulan
bahwa implementasi kemampuan membaca Al-Qur'an adalah sarana yang
digunakan untuk mempengaruhi kemampuan individu dalam melafalkan atau
melisankan apa yang tertulis dalam AlI-Qur'an dengan benar sesuai dengan
panjang pendeknya, makhrajul huruf dan tajwidnya.

Kemampuan membaca Al-Qur'an siswa biasanya dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantanya: 1) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari
tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam
situasi dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan
cepat. Dua orang dengan tingkat intelegensi yang berbeda sudah pasti akan
berbeda pula hasil dan kemampuan membacanya; 2) Kebiasaan bahasa yang
dimaksud adalah menguasai bahasa yang dipergunakan. Apabila seseorang
menghadapi bacaan yang bahasanya tidak pernah didengarnya maka akan sulit
memahami teks bacaan tersebut. Penyebabnya karena keterbatasan kosa kata
yang dimilikinya; dan, 3) Sikap biasanya ditunjukkan oleh rasa senang dan tidak
senang. Sedangkan minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Arsyad, 2020).

Kebiasaan membaca yang dimaksud adalah apakah seseorang tersebut
mempunyai tradisi membaca atau tidak. Tradisi ini ditentukan oleh banyak
waktu atau kesempatan yang disediakan sesorang sebagai kebutuhan: 1)
Tingkat kesulitan yang dikupas, aspek perwajahan atau desain halaman buku,
besar kecilnya huruf dan jenisnya juga dapat mempengaruhi proses membaca;
2) Seseorang akan kesulitan dalam menangkap isi bacaan jika tidak memiliki
pengetahuan tentang mambaca; 3) Keadaan emosi yang berubah akan
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mempengaruhi dalam membaca seseorang; 4) Sebelum proses membaca dalam
sehari-hari pada hakekatnya merupakan modal pengetahuan untuk pemahaman
berikutnya.

Diantara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah:
1. Idenfikasi Huruf

Maksudnya adalah cara belajar membaca Al-Qur'an yang pertama wajib
diketahui anak adalah dapat membaca huruf-huruf hijaiyah dan dapat
melafalkan dengan terang dan jelas sehingga ketika membaca Al-Qur‘an bisa
fasih.

2. Makhrajul Huruf

Dalam membaca Al-Quran sebaiknya anak terlebih dahulu mampu
membedakan bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama, yaitu tempat keluar huruf
ketika membunyikannya. Yang mana banyaknya semua berjumlah 19 buah,
terbagi dalam 5 mawadhi yaitu tempat letaknya makhraj-maakhraj. Diantaranya
adalah: 1) maudhi jauf yaitu tempat makhraj yang terletak di rongga mulut, 2)
maudhi halqg yaitu tempat makhraj yang terletak di rengkungan, 3) maudhi lisan
yaitu tempat makhraj yang terletak di lidah, 4) maudhi syafatain yaitu tempat
makhraj yang terletak di dua bibir, dan 5) maudhi khaisyum yaitu tempat
makhraj yang terletak di pangkal hidung.

3. Tajwid

Tajwid adalah ilmu yang dipergunakan untuk mengetahuai tempat
keluarnya huruf (makhraj), dan sifat-sifat serta bacaan-bacaannya. Ilmu
pengetahuan cara membaca Al-Qur‘an dengan baik dan tertib menurut makhraj,
panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama dan
nadanya secara benar dan tartil.

Penggunaan Metode Tartil

Metode tartil merupakan salah satu metode yang dirancang dan ditulis oleh
Ghazali pada awal tahun 1993 untuk membantu siswa agar dapat belajar lebih
cepat dan praktikal membaca Al-Qur‘an. Metode ini muncul untuk menyahut
berbagai fenomena metode belajar mengajar Al-Qur’an yang cenderung kurang
efektif dan inovatif. Beberapa hasil kajian menunjukkan masih terdapat berbagai
kekurangan yang perlu diperbaiki dari berbagai metode yang ada saat ini,
diantaranya dari segi lama masa yang dihabiskan untuk belajar, penerimaan
murid terhadap metode yang digunakan. Menurut beliau masih terdapat
berbagai sisi kelemahan pada metode pengajaran Al-Qur'an yang berkembang
saat ini, sehingga belum mampu mengantarkan siswa untuk dapat membaca Al-
Qur’an secara cepat. Ini terkadang menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan
karena mereka memerlukan masa terlalu lama untuk mampu membaca Al-
Qur'an dengan baik. Metode yang kurang menarik terkadang menjadi faktor
penyumbang terhadap kegagalan belajar Al-Qur'’an sehingga akhirnya
menjadikan ramai siswa yang tidak dapat membaca Al-Qur'an dengan baik,
bahkan terdapat sebagaian siswa yang tidak boleh langsung membaca Al-Qur‘an
sehingga mereka dewasa.

Metode tartil memili ciri dan karakteristik diantaranya: 1) Langsung
membaca secara mudah bacaan-bacaan yang bertajwid sesuai contoh guru; 2)
Langsung praktek secara mudah bacaan yang bertajwid sesuai contoh guru; 3)
Menerapkan sistem belajar tuntas; 4) Pembelajaran yang diberikan selalu
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berulang-ulang dengan memperbanyak latihan; dan, 5) Evaluasi selalu diadakan
setiap pertemuan

Langkah-langkah metode tartil dalam pengajaran umum diantaranya: 1)
Ajakan siswa membaca taawudz dan basmalah sebelum membaca, sebagaimana
sebelum membaca Al-Qur‘an; Bentuk pengajaran bisa berbentuk privat atau
klasikal; 2) Guru memberi contoh pengucapan yang benar; 3) Untuk sekali
pertemuan diharapkan siswa bisa membaca minimal satu halaman. Apabila
siswa mampu membaca lebih dari satu halaman, maka diberi kesempatan; 4)
Apabila terjadi kesalahan dalam pengucapan atau belum sempurna dalam
mengucapkan, maka siswa diajarkan pengucapannya; dan, 5) Apabila siswa baik
bacaannya atau lancar bacaannya, hendaknya guru memujinya atau mendoakan
dengan kebaikan. Misalnya masyaallah, barakallahufik, dan sabagainya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca Al-Qur'an merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran
anak kerena hal ini adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki anak.
Kemampuan membaca merupakan bekal anak. Kegiatan pengajaran membaca
Al-Qur'an harus memerhatikan aturan yang berlaku. Kemampuan membaca Al-
Qur’an adalah kesanggupan membaca Al-Qur'an dengan bagus dan benar sesuai
dengan tuntunan syari‘at. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
belajar siswa kelas V di MIN 1 Baubau berkategori baik, tapi untuk lebih
bagusnya siswa harus lebih meningkatkan lagi kemampuan membaca AL-Qur’an
agar bacaannya menjadi lebih sempurna yang didasarkan dengan aturan yang
berlaku yang mencakup panjang pendeknya, makhrajul hurufnya dan tajwidnya.
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